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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu uraya untuk memenuhi kebutuhan gizi
dalam menu makanan sehari-hari adalah dengan mengkon-—
sumsi ikan sebagai sumber protein hewani vang wmurah,
enak dan mudah didapatkan, karena dapat dibudidayakan
di pekarangan rumah tangga. Sifat-sifat ikan untuk
konsumsi ini perlu dipertimbangkan, sehingga dari se-
gi ekonomi, konsumsi ikan merupakan alternatif vyang
raling murah dan mudah didapat. Sifat—sifat ikan ter-
gebut antara lain mudah pemel iharaannya, cepat tum-
buhnya, relatif besar produksinya dalam waktu vang
relatif singkat dan mempunyai kandungan gizi vang ti-
dak kalsh dengan ikan lain. Jenis ikan vang memenuhi
kriteria tersebut adalah ikan Lele Dumbo (Clarias
gartepinus> (Zonneveld, Huisman dan Boon, 1981). Ke-
lebihan ikan Lele Dumbo yang raling menondol adalah
tingkat produksinya yang sangat tinggi bila diban-
dingkan dengan jenis ikan lain, yaitu mencapai 43,5
ton/ha/th. Produksi ini jauh lebih tinggi daripada
produksi igan Lele Lokal, sebesar 20 tons/ha/th dan
ikan Bandeng yang sekitar 1,5 - 3 . ton/ha/th {Zonne-
veld dkk, 1991).
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Dalam budidaya ikan, pakan merupakan faktor pen-
ting vang mempengaruhi pertumbuhan ikan serta produk-
si akhir suatu budidaya perikanan. Dewasa ini harga
pakan ikan cenderung meningkat, sehingga kelangsungan
budidaya perikanan darat terancam bangkrut. Oleh ka-
rena itu, perlu dicari alternatif baru untuk menekan
harga pakan ikan, khususnya bahan baku pakan yvang pa-
ling menentukan tinggi fendahnya harga pakan ikan.
Bahan baku ini harus rélatif murah, mudah didapat,
berasal dari bahan yvang tidak digunakan untuk kepen-
tingan manusia secara 1angsung dan mempunyvai kandu-
ngan gizli yvang mencukupi (Mujiman, 1921). Adapun Je-
nis bahan baku yang memenuhi kriteria tersebut adalah
gulma air, dalam hal ini adalah Eceng gondok
C(Eichhornia crassipes (Mart) Solms.>, yang merupakan
gulima utama suatu perairan (Suhayva, Setiadharma,
Resmiati dan Yustiati, 1981).

Penggunaan Eceng gondok sebagai bahan pakan te-
lah digunekan untuk hewan ternak besar dan ikan.
Penggunaan sebagal pakan ternak telah terbukti efek-
tif pada sapri, kerbau, domba (Anonim, 1978) dan babi
(Ginting, 1991), sedang wuntuk pakan ikan terbukti
efektif pada ikan Nila (Suhaya dkk, 1991). Hal ini
dapat dilakukan karena kandungan gizi Eceng gondok,
terutama protein, vang relatif tinggi, vaitu sekitar

15 - 30 % (Boyd, 1969 dalam Suhaya dkk, 1991).
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Kedua alternatif ini, wyaitu ikan Lele Dumbo dan
Fceng gondok akan merupakan pasangan baru sebagail
usaha penyediaan Jenis ikan unggul untuk dibudidaya-
kan serta jenis bahan baku yang murah dan memenuhi
syarat gizi, sehingga produksi dapat meningkat dan
biava produksi dapat ditekan. Hal ini jusga merupakan
usaha secara tidak langsung dalam pengendalian gulma

alr yang merupakan masalah utama perairan darat.

Formul asi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang dapat diformulasikan
permagsalahan :

1. Apakah penambahan tepung Eceng gondok dalam pakan
standard mampu meningkatkan pertumbuhan ikan Lele
Dumbo.

2. Berapakah penambahan tepung Eceng gondok dalam pa-
kan buatan standard yang masih baik untuk pertum-

buhan ikan Lele Dumbo.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh penambahan tepung Eceng gondok dalam pakan buatan
standard terhadap pertumbuhan ikan Lele Dumbo dan be-
rapakah penambahan kandungan tepung Eceng gondok yvang
masih baik untuk pertumbuhan ikan Lele Dumbo ukuran

gelondongan (fingerling).
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Hasil penelitian ini dihararkan dapat bermanfaat
sebagai informasi dalam penvusunan pakan buatan stan~
dard untuk ikan, khususnya pakan untuk ikan Lele
Pumbo, dengan menggunakan bahan baku baru, vyaitu

Eceng gondok dalam bentuk tepunszg.






